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ABSTRAK 
  
Keterbatasan perawat dalam melakukan dokuumentasi keperatan sesuai dengan 
standar masih menjadi masalah terutama di klinik pratama termasuk pada klinik 
Pratama PKU Muhammadiyah Pringsewu. Salah satu upaya untuk mengatasi hal 
tersebut adalah melakukan inhous training dokumentasi asuhan keperawatan. 
Tujuan untuk melakukan in house training dokumentasi asuhan keperawatan 
untuk meningkatkan keterampilan dokumentasi keperawatan. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilakukan di klinik pratama PKU 
Muhammadiyah Pringsewu yang melibatkan 15 orang perawat. Pelaksanaan 
dilakukan pada 1-5 Juli 2024. Kegiatan ini mulai dari refresh materi kemudian 
melakukan inhouse training dalam meningkatkan keterampilan dokumentasi 
asuhan keperawatan. Hasil dari PKM didapatkan peningkatan pengetahuan dari 
rerata 62,7% menjadi 87,1% (peningkatan 38,9%). Terdapat peningkatan 
keterampilan dari 57,9% menjadi 82,6% (peningkatan 42,6%). Kegiatan inhouse 
training dokumentasi asuhan perawatan efektif dalam meningkatkan 
keterampilan dokumentasi keperatan perawat, namun tetap diperlukan evaluasi 
jangka Panjang untuk kelanjutan. 
 
Kata Kunci: Asuhan Keperawatan, Dokumentasi, Inhouse Training 
 

ABSTRACT 
 
The limitations of nurses in documenting nursing care according to standards is 
still a problem, especially in primary clinics including the PKU Muhammadiyah 
Pringsewu Primary Clinic. One effort to overcome this is to conduct in-house 
training on nursing care documentation. To conduct in-house training on nursing 
care documentation to improve nursing documentation skills. This community 
service activity (PKM) was carried out at the PKU Muhammadiyah Pringsewu 
Primary Clinic involving 15 nurses. The implementation was carried out on July 
1-5, 2024. This activity started from refreshing the material then conducting in-
house training in improving nursing care documentation skills. From PKM, there 
was an increase in knowledge from an average of 62.7% to 87.1% (an increase of 
38.9%). There was an increase in skills from 57.9% to 82.6% (an increase of 
42.6%). In-house training activities on nursing care documentation are effective 
in improving nurses' nursing documentation skills, but long-term evaluation is 
still needed for continuation.  
 
Keywords: Nursing Care, Documentation, Inhouse Training. 
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1. PENDAHULUAN 
Dokumentasi asuhan keperawatan sangat penting dalam praktik 

keperawatan untuk memastikan layanan kesehatan yang diberikan kepada 
pasien sesuai prosedur. Dokumentasi yang baik bukan hanya mencatat 
tindakan perawat tetapi juga berfungsi sebagai alat penting untuk 
berkomunikasi di antara tenaga kesehatan dan berfungsi sebagai bukti 
hukum untuk pengambilan keputusan klinis (Rahmi, 2023). Klinik Pratama 
Muhammadiyah, yang baru dibuka pada tahun 2022, sangat membutuhkan 
sistem dokumentasi yang kuat karena mereka masih dalam tahap 
pengembangan dan perlu menerapkan standar dokumentasi yang kuat agar 
pelayanan kesehatan yang diberikan sesuai dengan peraturan dan standar 
yang berlaku. 

Pada kenyataannya, banyak klinik pratama yang baru berdiri 
menghadapi tantangan dalam menerapkan dokumentasi asuhan keperawatan 
yang sesuai dengan standar. Hal ini biasanya disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman dan pengalaman tenaga kesehatan mengenai pentingnya 
melakukan dokumentasi yang akurat dan terperinci. Klinik Pratama 
Muhammadiyah juga mengalami hal yang serupa; para tenaga kesehatan 
yang baru bekerja di klinik ini membutuhkan panduan dan pelatihan khusus 
untuk dapat melakukan pendokumentasian asuhan keperawatan dengan baik 
dan benar. Ketiadaan dokumentasi yang baik dapat mengakibatkan 
terganggunya proses perawatan pasien dan menurunkan kualitas pelayanan 
secara keseluruhan. 

Masalah utama yang dihadapi oleh Klinik Pratama Muhammadiyah 
adalah kurangnya keterampilan dan pemahaman tenaga kesehatan dalam 
membuat dokumentasi asuhan keperawatan sesuai dengan standar yang 
diharapkan (Kang et al., 2021). Sejalan dengan penelitian di Ethiopia 
menunjukkan bahwa praktik dokumentasi keperawatan oleh perawat masih 
belum memadai (47,8%). Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
kurangnya dokumentasi ini meliputi kurangnya lembar dokumentasi, 
keterbatasan waktu, dan kurangnya pengetahuan mengenai standar 
operasional dokumentasi keperawatan (Tasew et al., 2019). 

 Tanpa dokumentasi yang memadai, informasi penting terkait kondisi 
pasien, intervensi yang telah diberikan, dan rencana tindak lanjut bisa tidak 
tercatat dengan baik (Hariyati et al., 2020). Hal ini dapat menghambat 
keberlanjutan perawatan dan bahkan dapat menimbulkan risiko masalah 
hukum jika terjadi keluhan atau sengketa dari pasien mengenai layanan yang 
diterima (Moy et al., 2021). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan program pelatihan yang 
terfokus untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan tenaga 
kesehatan di Klinik Pratama mengenai cara melakukan pendokumentasian 
asuhan keperawatan dengan baik (Trisno et al., 2020). Dosen keperawatan 
melakukan pengabdian masyarakat melalui program in-house training untuk 
memberikan pendampingan langsung di klinik. Pelatihan ini dirancang agar 
praktis dan langsung dapat diterapkan, dengan fokus pada pemahaman 
standar dokumentasi dan cara melakukan pencatatan yang benar sesuai 
regulasi yang berlaku (Awaliyani et al., 2021). 

Pentingnya pelatihan ini sangat tinggi karena dokumentasi yang tepat 
adalah salah satu pilar utama dalam menjaga kualitas asuhan keperawatan. 
Dengan pelatihan ini, diharapkan para tenaga kesehatan tidak hanya 
memahami pentingnya dokumentasi, tetapi juga terampil dalam 
menerapkan standar yang benar di tempat kerja mereka sehari-hari 
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(Wahyuliati & Regina VT Novita, 2023). Dokumentasi yang baik membantu 
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi risiko kesalahan, dan memastikan 
bahwa setiap tindakan keperawatan tercatat dengan jelas (Rahmatin et al., 
2024). 

Kegitan PKM yang dilakukan oleh dosen untuk memberikan penguatan 
dan refresh kembali pada perawat klinik tentang dokumentasi keperawatan 
berbasis bukti di Klinik Pratama Muhammadiyah. Hal ini dapat mendukung 
perkembangan klinik yang baru berdiri agar perawat dapat mendukung 
pelayanan berbasis bukti dan melakukan pendokumentasian dengan tepat. 

Tujuan dari inhouse training dokumentasi keperawatan adalah untuk 
meningkatkan keterampilan dokumentasi keperawatan di di Klinik Pratama 
Muhammadiyah sesuai dengan standar pelayanan. Hal ini diharapkan 
perawat dalam melakukan dokumentasi secara efektif. 
 

 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 

a. Masalah aktual yang terjadi dilapangan:  
Masalah actual yang terjadi dikarenakan klinik Pratama 

Muhammadiyah masih termasuk baru dan penerapan system dokumentasi 
masih belum pernah dievaluasi sebelumnya. Berikut merupakan masalah 
pendokumentasian asuhan keperawatan: 
1) Kurang pahamnya pengetahuan: Tenaga perawat yang bekerja diklinik 

Pratama masih cenderung baru dan pendokumentasian asuhan 
keperawatan belum pernah dievaluasi sebelumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa distem dokumentasi masih bervariasi sesuai 
dengan lulusan perawat berasal 

2) Belum adanya penyeragaman Pendokumentasian asuhan keperawatan: 
Perawat belum pernah melakukan persamaan persepsi dan 
penyeragaman pendokumentasian asuhan keperawatan 

3) Dampak pada Kualitas Pelayanan Kesehatan: belum seragamnya 
pendokumentasian dapat menjadi masalah pada kualitas pelayanan 
yang belum standar. 

 
b. Rumusan pertanyaan 

Berdasarkan masalah diatas maka berikut merupakan rumusan 
pernyataan di bawah ini:  
1) Bagaimana upaya meningkatkan pengetahuan perawat di Klinik 

Pratama Muhammadiyah tentang pentingnya persamaan dokumentasi 
asuhan keperawatan? 

2) Apa saja keterampilan yang dapat ditingkatkan dari perawat dalam 
membentuk dokumentasi keperawatan yang komprehensif di Klinik 
Pratama Muhammadiyah? 

c. Menampilkan peta/map lokasi kegiatan 
 Berikut ini adalah peta lokasi kegiatan di Klinik Pratama 

Muhammadiyah Pringsewu: 
https://maps.app.goo.gl/g5vv4eRGDKD1ZTpB6  

 

https://maps.app.goo.gl/g5vv4eRGDKD1ZTpB6
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Gambar 1. Peta lokasi Klinik Pratama Muhammadiyah Pringsewu 

 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Dokumentasi asuhan keperawatan merupakan proses mencatat asuhan 

keperawatan yang telah diberikan pada klien dengan cara sistematis 
lengkap, dan terstruktur mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta 
evaluasi asuhan yang diberikan kepada pasien (Hylén et al., 2019). 
Pentingnya dokumentasi keperawatan dapat menjadi bukti tertulis dalam 
setiap perawatan dan menjadi alat komunikasi bagi antar perawat. Selain itu 
dokumentasi keperawatan juga menjadi dasar hukum bagi perawat dalam 
tindakan keperawatan (Risnawati et al., 2023). Diagnosa keperawatan yang 
tepat bergantung pada dokumentasi yang akurat dan tepat waktu. Peraturan 
Menteri Kesehatan RI No. 269 Tahun 2008 tentang rekam medis adalah salah 
satu contoh aturan yang biasanya digunakan dalam praktik klinis untuk 
mendokumentasikan tindakan keperawatan (Agustin et al., 2022). 

In-house training adalah pelatihan yang diberikan kepada karyawan di 
dalam organisasi atau tempat kerja mereka sendiri dengan tujuan 
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi karyawan dalam 
melaksanakan tugas mereka. In-house training didefinisikan sebagai 
pelatihan yang lebih relevan dengan situasi dan peralatan yang digunakan di 
tempat kerja (Muzaenah et al., 2023).  

In-house training dalam dokumentasi asuhan keperawatan sangat 
penting karena berfokus pada peningkatan keterampilan penting dalam 
mengelola rekam medis dan pendokumentasian klinis. Pelatihan ini adalah 
cara yang bagus untuk memastikan bahwa tenaga kesehatan, khususnya 
perawat, memahami dan mampu menerapkan standar dokumentasi yang 
sesuai dengan regulasi kesehatan yang berlaku. 

Pelatihan in-house tentang dokumentasi asuhan keperawatan di Klinik 
Pratama diharapkan menjadi kontribusi dalam mengembangkan klinik : 
a. Upaya meningkatkan asuhan keperawatan yang berkualitas: adanya 

dokumentasi terstruktur berbasis evidence based dapat meningkatkan 
kualitas asuhan dan keseragaman standar operasional prosedur. 

b. Upaya meningkatkan ketertiban pencatatan: ketertiban dalam 
pencatatan asuhan keperawatan sangat penting dalam meningkatkan 
tertib administrasi. Hal ini dapat melindungi perawat dari masalah hokum 
dikemudian hari. 
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c. Upaya mendukung akreditasi: klinik yang baru dibuka perlu 
mempersiapkan administrasi dalam menghadapi akreditasi. Adanya 
pelatihan ini dapat sebagai upaya peningkatan kualitas perawatan 
sehingga akreditasi dapat meningkat 

d. Dengan pelatihan internal, tenaga kesehatan di Klinik Pratama 
Muhammadiyah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan dengan 
memahami dan menguasai cara mencatat asuhan keperawatan. 
 
 

4. METODE  
Di Klinik Pratama PKU Muhammadiyah Pringsewu, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
tenaga kesehatan tentang dokumentasi asuhan keperawatan. 15 perawat 
dan tenaga kesehatan lain yang bekerja di klinik tersebut mengikuti 
pelatihan. Kegiatan ini berlangsung dari tanggal 1 Juli hingga 5 Juli 2024. Ini 
adalah penjelasan tentang metode yang digunakan untuk menjalankan acara 
pengabdian masyarakat ini : 
a. Metode 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan internal yang 
dilaksanakan di lokasi klinik. Metode ini dipilih karena memanfaatkan 
fasilitas yang ada di klinik, memberikan pelatihan yang langsung relevan 
dengan lingkungan kerja peserta, dan memungkinkan peserta untuk 
menggunakan materi pelatihan dalam kehidupan sehari-hari. Pelatihan 
internal menggabungkan pendekatan teori dan praktik untuk memastikan 
transfer pengetahuan dan keterampilan yang efektif. 

b. Sasaran peserta 
Sasaran kegiatan ini adalah 15 perawat yang bekerja di Klinik Pratama 
PKU Muhammadiyah Pringsewu. Pemilihan peserta didasarkan pada 
kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan dalam pendokumentasian 
asuhan keperawatan dan peran mereka sebagai pelaksana utama dalam 
pelayanan kesehatan di klinik. 

c. Langkah-langkah PKM 
1) Persiapan 

Penyusunan materi pelatihan, pembuatan modul dan alat peraga, 
penjadwalan kegiatan, dan koordinasi dengan pihak klinik adalah 
semua bagian dari persiapan. Penilaian awal, juga dikenal sebagai pre-
assessment, dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 
tentang dokumentasi asuhan keperawatan pada tahap awal. 

2) Pelaksanaan 
a) Hari Pertama: Narasumber membuka, menjelaskan tujuan 

pelatihan, dan memberikan materi dasar tentang pentingnya 
dokumentasi dan standar keperawatan. Ceramah interaktif dan 
diskusi kelompok akan menghiasi sesi ini. 

b) Hari Kedua: Pengenalan berbagai format dokumentasi dan metode 
pencatatan yang efektif. Format SOAP (Subjective, Objective, 
Assessment, and Plan) adalah salah satunya. Kemudian simulasi 
studi kasus sederhana dilakukan untuk mengajarkan perawat 
tentang dokumentasi 

c) Pada hari ketiga, akan diadakan workshop praktik 
pendokumentasian yang didasarkan pada kasus nyata. Setiap 
peserta dibagi menjadi kelompok kecil dan diberi kasus untuk 



Tahun 

2024 

Tahun 
2024 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 12 TAHUN  2024] HAL 5583-5593 

 

5588 
 

disimulasikan. Panduan yang telah diberikan digunakan untuk setiap 
kelompok untuk mencatat asuhan keperawatan 

d) Pada Hari Keempat, praktik pendokumentasian yang dilakukan 
peserta akan dievaluasi. Akan ada sesi umpan balik dan diskusi 
kelompok untuk membahas masalah dan solusi untuk perbaikan 
lapangan. 

e) Hari Kelima: Membuat rencana tindak lanjut untuk menerapkan 
latihan pendokumentasian. Tutup pelatihan dan memberikan 
sertifikat partisipasi 

Selama pelatihan, monitor dilakukan untuk memastikan bahwa 
peserta terlibat dan terlibat dalam kegiatan. Pada akhir pelatihan, 
evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengevaluasi 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta serta untuk 
mengevaluasi kualitas pelatihan. 

3) Instrumen 
Berbagai alat dan media mendukung pelatihan ini, seperti modul 

pelatihan, slide presentasi, studi kasus tertulis, dan video simulasi. 
Laptop, papan tulis, proyektor, dan kertas kerja juga digunakan. Setiap 
peserta juga akan diberikan buku panduan yang berkaitan dengan 
dokumentasi asuhan keperawatan yang sesuai dengan standar yang 
berlaku. 

4) Sumber daya 
Kegiatan ini difasilitasi sebagian besar oleh dosen dan mahasiswa 
keperawatan dari Universitas Muhammadiyah Pringsewu. Semua 
fasilitator bertanggung jawab untuk menyusun materi, menyediakan 
pelatihan, dan melakukan evaluasi kegiatan. Komite pendukung 
universitas dan karyawan klinik bertanggung jawab untuk mengatur 
logistik dan administrasi selama kegiatan berlangsung 

5) Metode evaluasi 
Hasil evaluasi digunakan untuk menyempurnakan kegiatan pelatihan di 
masa depan. Ini mencakup peningkatan skor pre-test dan post-test, 
tingkat partisipasi aktif peserta dalam diskusi dan simulasi, dan 
tanggapan peserta melalui kuesioner evaluasi 

6) Pelaporan dan tindak lanjut 
Laporan tertulis akan dikirim ke Klinik Pratama PKU Muhammadiyah 
Pringsewu dan Universitas Muhammadiyah Pringsewu untuk mencatat 
hasil pengabdian ini. Untuk memastikan bahwa hasil pelatihan 
digunakan secara konsisten dan berkelanjutan, akan direncanakan 
tindakan tambahan yang melibatkan konsultasi dan diskusi online 

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
 

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Dokumentasi 
Asuhan Keperawatan 

 

Aspek 
Penilaian 

Skor Rata-
rata 
Sebelum 
Pelatihan 

Skor 
Rata-rata 
Setelah 
Pelatihan 

Peningkatan 
Rata-rata 
(%) 

Pengetahuan 62,7 87,1 38,9 
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Keterampilan 57,9 82,6 42,6 

 
Berdasarkan tabel 1. Rata-rata skor pengetahuan para perawat 

meningkat dari 62.7 sebelum pelatihan menjadi 87.1 setelah pelatihan. 
Ini menunjukkan peningkatan sebesar 38.9% dalam pemahaman mereka 
tentang dokumentasi asuhan keperawatan yang tepat dan sesuai standar. 
Rata-rata skor keterampilan juga mengalami peningkatan signifikan, dari 
57.9 sebelum pelatihan menjadi 82.6 setelah pelatihan. Peningkatan 
keterampilan sebesar 42.6% 

 

 
 

Gambar 2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan asuhan 
keperawatan 

 

 
 

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Dokumentasi Asuhan keperawatan 
 

 
Gambar 4. Diskusi dan presentasi hasil dokumentasi Asuhan 

Keperawatan. 
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b. Pembahasan 
Hasil pengabdian masyarakat di Klinik Pratama PKU Muhammadiyah 

Pringsewu menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan perawat 
tentang dokumentasi asuhan keperawatan meningkat secara signifikan 
setelah mengikuti pelatihan dalam rumah. Setelah pelatihan, skor 
pengetahuan perawat meningkat dari 62,7 sebelum pelatihan menjadi 
87,1 setelah pelatihan, menunjukkan peningkatan sebesar 38,9%. Skor 
keterampilan perawat juga meningkat dari 57,9 menjadi 82,6, dengan 
peningkatan sebesar 42,6%. Ini menunjukkan bahwa pelatihan tersebut 
efektif dalam meningkatkan pemahaman perawat dan kemampuan 
mereka untuk melakukan dokumentasi asuhan keperawatan sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. 

Semua intervensi keperawatan termasuk dalam dokumentasi 
asuhan keperawatan, yang merupakan bagian penting dari praktik 
keperawatan. Dokumentasi yang baik mencakup pencatatan data pasien, 
diagnosa keperawatan, rencana keperawatan, pelaksanaan intervensi, 
dan evaluasi hasil perawatan. Tidak hanya penting sebagai bukti hukum 
yang melindungi perawat dan lembaga kesehatan, tetapi juga 
bermanfaat untuk berkomunikasi dengan anggota tim kesehatan dan 
membantu dalam pengambilan keputusan klinis. Pada penelitian 
Myklebust & Bjørkly, (2019), menunjukkan peningkatan praktik 
dokumentasi keperawatan agar dapat lebih mencerminkan pentingnya 
empati dan keselarasan dalam perawatan di bangsal keperawatan. 

Peran manajer bangsal dianggap memiliki tugas ganda, yaitu 
memastikan perawatan berkualitas tinggi dan keselamatan kerja bagi 
karyawan. Mereka juga berupaya untuk menyiapkan staf melalui 
pelatihan dan refleksi(Jakobsson et al., 2022). Sangat penting untuk 
mendapatkan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan dalam kondisi ini (Batubara & Sinaga, 2024). 

Menurut pelatihan oleh (Risnah et al., 2023) pelatihan dokumentasi 
asuhan keperawatan berbasis Asset-Based Community Development 
(ABCD) dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
perawat dalam mendokumentasikan asuhan keperawatan sesuai standar 
3S (SDKI, SIKI, SLKI).  

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta dalam pendokumentasian asuhan keperawatan, 
serta diharapkan seluruh tenaga kesehatan dapat menerapkan standar ini 
dalam praktik sehari-hari untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
keperawatan. 

Pelatihan menunjukkan aktivitas adanya supervise. Dalam 
(Wahyuliati & Regina VT Novita, 2023) efektivitas pelatihan dan supervisi 
dalam meningkatkan kualitas dokumentasi asuhan keperawatan. Hasil 
menunjukkan bahwa supervisi oleh kepala ruangan dan peningkatan 
pengetahuan perawat sangat mempengaruhi kualitas dokumentasi. 
Pelatihan dan supervisi yang terstruktur, baik menggunakan format 
elektronik maupun manual, terbukti meningkatkan kepercayaan diri dan 
motivasi perawat, serta kualitas pendokumentasian asuhan keperawatan. 
Hal ini menegaskan pentingnya peran manajerial dalam mengadakan 
pelatihan dan melakukan supervisi secara rutin untuk memastikan standar 
dokumentasi yang optimal. 

Menurut (Kartini & Ratnawati, 2022) pelatihan dokumentasi 
keperawatan berbasis 3S (SDKI, SLKI, SIKI) efektif dalam meningkatkan 



Tahun 

2024 

Tahun 
2024 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 7 NOMOR 12 TAHUN  2024] HAL 5583-5593 

 

5591 
 

pengetahuan dan kemampuan perawat dalam mendokumentasikan 
asuhan keperawatan. Dengan menggunakan desain quasi-eksperimental, 
ditemukan peningkatan signifikan pada skor pengetahuan perawat setelah 
pelatihan, dari rata-rata 38,05 menjadi 65,51. Hasil ini menegaskan 
pentingnya pelatihan dan pendidikan berkelanjutan untuk memperbaiki 
kualitas dokumentasi keperawatan, yang penting untuk memenuhi 
persyaratan medico-legal dan meningkatkan keselamatan pasien. 

Penelitian (Nahak, 2023) menunjukkan bahwa pelatihan 
menggunakan panduan teknis dokumentasi keperawatan efektif dalam 
meningkatkan keterampilan dokumentasi mahasiswa keperawatan. 
Dengan desain penelitian pretest-posttest, ditemukan perbedaan 
signifikan pada nilai keterampilan dokumentasi sebelum dan sesudah 
pelatihan, dengan rata-rata skor meningkat dari 4,92 menjadi 7,74. Hal 
ini menunjukkan pentingnya pelatihan berbasis panduan teknis untuk 
memperkuat keterampilan dokumentasi mahasiswa sejak dini, sehingga 
mereka lebih siap dalam praktik klinik. 

Sejalan dengan penelitian (Shafiee et al., 2022), menajemen 
bangsal dan dokumentasi yang baik dengan model elektronik 
meningkatkan komunikasi antar departemen, kualitas perawatan pasien, 
serta mengurangi kesalahan dokumentasi. Namun, pelatihan lebih lanjut 
diperlukan untuk memastikan penggunaan yang efektif dan meningkatkan 
keselamatan pasien. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa batasan. Ini 
termasuk jumlah peserta yang terbatas, waktu pelatihan yang singkat, 
dan tidak adanya analisis jangka panjang untuk mengetahui seberapa 
besar dampak pelatihan. Pelatihan internal membantu perawat mencatat 
asuhan keperawatan, tetapi pelatihan lanjutan dan evaluasi berkala 
diperlukan untuk mencapai hasil terbaik. Untuk memberikan pelatihan 
yang lebih komprehensif, klinik harus memperluas pelatihan ke perawat 
lain, melakukan pelatihan lanjutan, melakukan evaluasi jangka panjang, 
dan bekerja sama dengan institusi pendidikan lainnya. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pengabdian masyarakat Inhouse training dokumentasi asuhan keperawatan 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada perawat di klinik 
PKU Muhammadiyah pringsewu. 
Rekomendasi :  

Klinik disarankan untuk memperluas program pelatihan ini ke lebih 
banyak perawat dan mengulang pelatihan secara berkala untuk memperkuat 
kompetensi yang sudah diperoleh. Pelatihan lanjutan yang lebih mendalam 
dapat membantu perawat memahami konsep dan praktik dokumentasi 
dengan lebih baik. Penting untuk melakukan evaluasi jangka panjang untuk 
menilai sejauh mana peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh dari pelatihan dapat dipertahankan dan diaplikasikan dalam 
praktik sehari-hari. Evaluasi ini dapat mencakup observasi langsung, 
penilaian kinerja, dan survei kepuasan pasien. Klinik perlu mengembangkan 
modul pelatihan berkelanjutan yang mencakup sesi pendampingan rutin 
untuk memberikan dukungan berkelanjutan kepada perawat dalam 
menghadapi tantangan dalam pendokumentasian asuhan keperawatan. 
Klinik dapat bekerja sama dengan universitas atau institusi pendidikan 
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keperawatan untuk menyediakan pelatihan yang lebih komprehensif, 
terstandar, dan berbasis bukti. Kolaborasi ini juga dapat mencakup 
penelitian lebih lanjut untuk mengukur dampak pelatihan terhadap kualitas 
pelayanan keperawatan. 
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